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ABSTRAK 

Bawang hitam (Allium Sativum L.) merupakan bawang putih yang telah 

dipanaskan pada suhu 70°C selama 21 hari, menghasilkan siung berwarna hitam 

dengan rasa manis. Bawang hitam diekstraksi dengan pelarut etanol 96% 

menggunakan metode maserasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol bawang hitam (Allium Sativum L.) 

terhadap kadar hambat minimum bakteri Staphylococcus aureus dengan metode 

difusi cakram. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Hasil skrining 

fitokimia menunjukan ekstrak bawang hitam positif mengandung senyawa kimia 

golongan flavonoid dan saponin. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada 

konsentrasi 100% ekstrak bawang hitam memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri Stapylococcus aureus dengan diameter zona hambat sebesar 15,00 mm. 

 

Kata Kunci : Antibakteri, Ekstrak Bawang Hitam, Etanol 96%, Staphylococcus 

aureus. 

 

ABSTRACT 

Black Garlic (Allium Sativum L.) is garlic which has been heated at 70°C for 21 

days, producing black cloves with a sweet taste. Black garlic was extracted with 

96% ethanol solvent using maceration method. The purpose of this research was 

to determine the antibacterial activity of black garlic (Allium Sativum L.) ethanol 

extract to the minimum inhibitory levels of Staphylococcus aureus bacteria using 

disc diffution method. This research includes descriptive research. Phytochemical 

screening results show positive black garlic extracts containing flavonoid and 

saponin chemical compounds. The results showed that at 100% concentration of 

black garlic extract had antibacterial activity against Stapylococcus aureus 

bacteria with inhibition zone diameter of 15,00 mm. 

 

Keywords : Antibacterial, Black Garlic Extract, Ethanol 96%, Staphylococcus 

aureus. 
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PENDAHULUAN 

Kulit merupakan organ tubuh 

pada manusia yang sangat penting 

karena terletak pada bagian luar 

tubuh yang berfungsi untuk 

menerima rangsangan seperti 

sentuhan, rasa sakit dan pengaruh 

lainnya dari luar (Nuraeni, 2016). 

Penyakit infeksi merupakan 

salah satu penyakit yang harus 

ditangani secara serius pada saat ini. 

Hal ini dikarenakan penyakit infeksi 

adalah penyakit yang dapat menular 

kepada orang lain sehingga harus 

segera ditangani. Penyebab utama 

terjadinya infeksi yaitu apa bila 

diserang oleh bakteri penyebab 

infeksi tersebut. Bakteria dalah 

mikroorganisme yang dapat 

menyebabkan infeksi (Rostinawati, 

2009). Infeksi adalah keadaan 

masuknya mikroorganisme yang 

bersifat pathogen tinggi kedalam 

tubuh, kemudian berkembang biak 

dan menimbulkan penyakit (Tan dan 

Raharjo, 2002). 

Bakteri Staphylococus aureus 

adalah salah satu jenis bakteri gram 

positif yang merugikan. Beberapa 

penyakit infeksi yang disebabkan 

oleh bakteri. S. aureus adalah bisul, 

jerawat, impetigo dan infeksi luka. 

Menggunakan obat-obatan 

herbal yang berasal dari tumbuhan 

dan rempah, apabila dibandingkan 

memiliki efek samping yang lebih 

minimal. Obat-obatan herbal ini juga 

dapat dibeli dengan harga yang 

relatife murah, sehingga dengan 

mudah dapat dijangkau oleh 

kalangan social ekonomi manapun 

(Vuorela, 2004). Salah satu 

tumbuhan yang telah lama dipercaya 

memiliki aktivitas antibakteri yang 

cukup baik terhadap berbagai macam 

bakteri adalah bawang putih (Allium 

Sativum L.) (Duman, 2008). 

Bawang putih (Allium 

Sativum L.) telah lama digunakan 

sebagai pemberi aroma dan 

berpotensi untuk mencegah serta 

menyembuhkan berbagai penyakit 

(Amagase et al, 2006). Banyak studi 

terbaru menunjukkan efek 

farmakologis bawang putih, seperti 

antibakteri, antijamur, hipolipidemik, 

hipoglikemik, antitrombotik, 

antioksidan dan antikanker (Song, 

2001).  

Bawang putih dapat diolah 

dengan cara fermentasi dan 

menghasilkan bawang hitam atau 

black garlic. Black garlic merupakan 

produk fermentasi dari bawang putih 
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yang dipanaskan pada suhu 65–80ºC 

dengan kelembapan 70–80% dari 

suhu kamar selama satu bulan (Wang 

et al, 2010). 

Menurut Choi, Cha dan Soon 

(2014), diketahui bahwa bawang 

hitam memiliki kandungan senyawa 

flavonoid dan polyphenol. 

Komponen utama yang bersifat 

antibakteri dari bawang putih (Allium 

Sativum L.) adalah komponen 

flavonoid yang diduga mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri. 

Pengujian antibakteri adalah 

metode difusi dan dilusi. Metode 

yang sering digunakan untuk 

pengujian antibakteri adalah metode 

difusi agar. Cakram kertas saring 

berisi sejumlah tertentu obat 

ditempatkan pada medium padat 

yang sebelumnya telah diinokulasi 

bakteri uji pada permukaannya. 

Setelah diinkubasi, diameter zona 

hambat sekitar cakram yang 

dipergunakan mengukur kekuatan 

hambatan obat terhadap organism 

uji. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini bersifat 

deskriptif yang bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri 

ekstrak etanol bawang hitam (Allium 

Sativum L.) terhadap kadar hambat 

minimum bakteri S. aureus dengan 

konsentrasi 100% dan kontrol media 

menggunakan metode difusi cakram. 

 

Alat dan Bahan 

Alat, Autoklaf, blender, 

inkubator, batang pengaduk, pinset, 

beker glass, jangka sorong, blue tip, 

bunsen, kertas saring, gelas ukur, 

kertas cakram, cawan petri, jarum 

ose, tabung reaksi, alumunium foil, 

corong gelas, oven, pipet volum, 

kapas, laminar air flow. 

Bahan, Ekstrak bawang 

hitam, bakteri Staphylococcus 

aureus, Nutrient Agar (NA), Manitol 

Salt Agar (MSA), aquades, etanol 

96%, larutan NaCl 0,9%, alcohol 

96%, NaOH, serbuk Mg, HCl pekat, 

Asam klorida. 

 

Tahap Penelitian 

Adapun tahap penelitian 

sebagai berikut. 

1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Mikrobiologi Akademi 

Farmasi Putra Indonesia Malang 

yang dilaksanakan pada bulan Maret 

sampai Juni 2019. 
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2. Determinasi Tanaman 

Determinasi tanaman bawang 

putih (Allium Sativum L.) 

dilaksanakan di MMB Malang, Jawa 

Timur. 

3. Pembuatan Bawang Hitam 

Bawang putih sebanyak 1 kg 

dipilih umbi yang berukuran besar, 

tidak busuk, masih utuh dan 

dibiarkan tanpa dikupas dalam 

keadaan kering dan tidak lembab 

(Aini dan Shovitri, 2018). Bawang 

putih yang sudah dibersikan 

dipanaskan menjadi bawang hitam 

dengan pemasak nasi pada suhu 

70°C selama 21 hari sehingga 

diperoleh umbi bawang yang 

berwarna hitam dengan rasa manis. 

Pemanasan pada suhu ini 

kangdungan flavonoid dalam bawang 

hitam semakin menigkat (Choi et al., 

2014). Setelah 21 hari, bawang putih 

dikeluarkan dan dipilih bawang 

hitam yang memiliki siung berwarna 

hitam. 

4. Pembuatan Ekstrak Bawang 

Hitam. 

Ekstrak bawang hitam 

(Allium Sativum L.) dibuat 

menggunakan metode maserasi. 

Metode maserasi merupakan suatu 

metode penyarian dengan melakukan 

perendaman menggunakan pelarut 

organik dan dilakukan pada suhu 

ruang (Koirewoa, et al., 2012). 

Maserasi dilakukan menggunakan 

pelarut etanol 96%. Bawang hitam 

yang sudah bersi dikupas dan 

dipotong kecil, kemudian ditimbang 

sebanyak 50 g dilarutkan dalam 

etanol 96% sebanyak 500 mL dengan 

perbandingan (1:10) dalam wadah 

tertutup selama 5 hari dan sesekali 

diaduk. Setelah diperoleh ekstrak 

dari perendaman bawang hitam 

kemudian disaring dan diuapkan 

menggunakan rotary evaporator. 

Selanjutnya dipekatkan dengan 

penangas air dengan suhu 70°C 

sehingga diperoleh ekstrak kental. 

5. Skrining Fitokimia 

1) Uji Flavonoid 

Sebanyak 5 mL ekstrak 

bawang hitam dimasukkan kedalam 

2 tabun greaksi. Tabung 1 

ditambahkan 3 tetes larutan NaOH 

jika terbentuk warna kuning intens 

yang menjadi tidak berwarna dengan 

pemnambahan asam encer 

menunjukan adanya flavonoid, 

(Rahmadani, 2015). Tabungke 2 

ditambahkan 0,1 g serbuk Mg dan 5 

tetes HCl pekat, jika terbentuk warna 
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jingga menunjukan adanya flavonoid 

(Setyowaty dkk, 2014). 

2) Uji Saponin 

Sebanyak 5 mL ekstrak 

bawang hitam dimasukkan kedalam 

tabung reaksi. Tambahkan 10 mL 

aquadest kedalam tabung reaksi 

berisi ekstrak dan lakukan 

pengocokan kuat selama 30 detik 

kemudian amati perubahan yang 

terjadi, jika terbentuk busa mantap 

setinggi 1-10 cm dan tidak hilang 

selama 30 detik, maka identifikasi 

menunjukan adanya senyawa 

saponin. Uji penegasan dilakukan 

dengan menambahkan 1 tetes asam 

klorida 2N, jika buih tidak hilang 

maka identifikasi menandakan 

adanya senyawa saponin. 

6. Metode Difusi 

Media MSA cair dituangkan 

kedalam cawan petri steril sebanyak 

3 kali replikasi serta kontrol media 

lalu ditunggu media MSA sampai 

padat. Setelah media MSA padat 

diinokulasi biakan murni S. aureus 

kedalam media MSA yang sudah 

padat dengan jarum ose secara zig-

zag. Selanjutnya kertas saring 

Whatman no. 42 dipotong berbentuk 

diameter 0,5 cm. Kertas saring 

tersebut direndam dalam ekstrak 

bawang hitam 100% selama 5 menit. 

Kemudian kertas cakram diletakan 

pada bagian atas media MSA yang 

sudah mengandung bakteri uji dan 

diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 

jam. Perlakukan ini dilakukan 

sebanyak 3 kali, setelah inkubasi 

diukur zona hambat menggunakan 

jangka sorong. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan 

bahwa uji aktivitas antibakteri 

ekstrak etanol bawang hitam (Allium 

Sativum L.) terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dengan 

menggunakan metode difusi cakram 

dapat dilihat pada tabel 4.4. 

 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Aktivitas Antibakteri 

Konsentrasi Diameter Zona Hambat Rata-Rata 

 Replikasi 

I (mm) 

Replikasi 

II (mm) 

Replikasi 

III (mm) 

(mm) 

Ekstak 100% 14,03 17,22 13,43 15,00 

Kontrol Media 0 0 0 0 
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Gambar 4. 1 Kontrol Media 

 
Gambar 4. 2 Konsentrasi 100% Replikasi 1,2 dan 3 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan bahwa ekstak etanol 

bawang hitam (Allium Sativum L.) 

memiliki aktivitas antibakteri yang 

ditandai dengan adanya zona bening 

yang terbentuk pada media agar 

dengan konsentrasi 100%. Pemilihan 

konsentrasi yang digunakan pada 

penelitian ini berdasarkan penelitian 

sebelumnya dimana pada konsentrasi 

100% memiliki nilai rata-rata zona 

bening paling tinggi. 

Pengujian antibakteri 

dilakukan dengan menggunakan 

metode difusi cakram, karena 

sederhana untuk dilakukan, tidak 

memerlukan peralatan khusus dan 

dapat lebih mudah mengukur zona 

bening yang terbentuk disekitar 

cakram dengan menggunakan janga 

sorong. Pada penelitian ini media 

yang digunakan adalah Manitol Salt 

Agar (MSA), karena media ini 

adalah media selektif untuk bakteri 

Staphylococcus aureus agar bisa 

tumbuh dengan baik. 

Parameter yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah diameter 

zona bening disekitar kertas cakram 

pada cawang petri. Dari tabel 4.4 

menunjukan bahwa ekstrak bawang 

hitam memiliki aktivitas antibakteri 

hal ini dibuktikan dengan 

terbentuknya zona bening disekitar 

kertas cakram. Aktivitas antibakteri 

dihitung dengan mengukur zona 

bening disekitar kertas cakram yang 

terlihat jernih. Zona bening yang 

terbentuk disebabkan karena adanya 

zat-zat aktif yang terkandung dalam 

bawang hitam seperti flavonoid dan 

saponin yang berfungsi sebagai 

antibakteri. 
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Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh Aini dan 

Shovitri (2018), menunjukan bahwa 

ekstrak etanol bawang hitam (Allium 

Sativum L.) dapat menghambat 

bakteri Staphylococcus aureus 

dengan konsentrasi 100% diperoleh 

diameter rata-rata zona bening 

sebesar 17,50 mm. Sedangkan dalam 

penelitian ini menunjukan hasil uji 

aktivitas antibakteri ekstrak etanol 

bawang hitam (Allium Sativum L.) 

terhadap kadar hamabat minimum 

bakteri Staphylococcus aureus 

dengan konsentrasi 100% diperoleh 

hasil diameter rata-rata zona bening 

sebesar 15,00 mm. 

Menurut Robinson (1995), 

menyatakan bahwa respon zona 

hambat pertumbuhan mikroba dapat 

diklasifikasi sebagai berikut, apabila 

zona hambat >20 mm dikategorikan 

sangat kuat, zona hambat 10-20 mm 

dikatakan kuat, zona hambat 5-10 

mm dikategorikan sedang dan zona 

hambat <5 dikategorikan lemah. Dari 

klasifikasi tersebut maka hasil 

pengukuran zona hambat yang 

diperoleh dalam penelitian ini 

ditemukan bahwa ekstrak bawang 

hitam (Allium Sativum L.) dengan 

konsentrasi 100% dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus dengan kekuatan kuat sebesar 

15,00 mm. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak bawang hitam (Allium 

Sativum L.) memiliki aktivitas 

antibakteri dengan konsentrasi 100% 

yang dapat digunakan untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus dengan zona 

hambat sebesar 15,00 mm. 
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